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ABSTRACT 

People often decide based on prices that align with their budget or the desired quality. This 

study was undertaken to comprehend consumer perspectives on gadgets, with a specific focus 

on two primary aspects: the quality of the product and its price. This study employs a mixed-

methods approach, gathering data through a questionnaire featuring alternative answer 

choices graded on a Likert scale. The scale has undergone extensive research and has been 

proven to meet both validity and reliability criteria. The questionnaire employed a simple 

random sampling technique, distributed to 75 students enrolled in the management study 

program at Sembilanbelas November Kolaka University. The analytical method applied in this 

research is perception analysis. This research found that consumer perceptions of gadgets are 

positively correlated with two main factors: product quality and price. This research 

recommends that gadget companies promote products that demonstrate a correlation between 

the price paid and the quality received. This approach is designed to boost their 

competitiveness and profitability in the highly competitive gadgets industry. 

Keywords:consumer perception; price, product quality. 

ABSTRAK 

Orang sering membuat keputusan berdasarkan keseimbangan antara harga yang sesuai dengan 

anggaran yang sudah disiapkan atau kualitas yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami pandangan konsumen terhadap gadget, dengan fokus khusus pada dua aspek utama: 

kualitas produk dan harga. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan campuran, dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang menyajikan pilihan jawaban alternatif yang dinilai 

menggunakan skala Likert. Skala ini telah melalui penelitian mendalam dan terbukti memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas. Kuesioner diterapkan dengan teknik simple random sampling 

dan disebarkan kepada 75 mahasiswa program studi manajemen di Universitas Sembilanbelas 

November Kolaka. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

persepsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap gadget memiliki 

korelasi positif dengan dua faktor utama: kualitas produk dan harga. Sebagai rekomendasi, 

penelitian ini menyarankan agar perusahaan gadget memasarkan produk yang menunjukkan 

hubungan seimbang antara harga yang dibayarkan dan kualitas yang diperoleh. Pendekatan ini 

dirancang untuk meningkatkan daya saing dan profitabilitas perusahaan di industri gadget yang 

sangat kompetitif. 



MODUS Vol. 36 (2): 160 – 175  ISSN 0852-1875 / ISSN (Online) 2549-3787 
 

161 
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1. PENDAHULUAN 

 

Di era yang serba canggih ini, gadget telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan modern. Perangkat pintar seperti smartphone, tablet, dan wearable devices bukan 

hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga menjadi katalisator utama dalam mengubah cara 

seseorang berinteraksi, bekerja, dan bersantai. Kemajuan teknologi dalam dunia gadget tidak 

hanya menawarkan fungsionalitas yang luar biasa, tetapi juga membawa dampak besar pada 

bagaimana seseorang menjalani keseharian. Sejak kehadiran pertama kali, gadget terus 

berkembang dan menawarkan inovasi-inovasi baru yang merubah paradigma kehidupan 

manusia.  

Menurut data dari GoodStats (2023), Indonesia menempati posisi keenam dalam daftar 

10 negara dengan pengguna smartphone terbanyak di dunia. Informasi ini diperkuat oleh riset 

dari Statista (2023), yang menunjukkan bahwa jumlah pengguna smartphone di Indonesia pada 

tahun 2023 mencapai 190 juta, dengan proyeksi meningkat di atas 210 juta pada tahun 2028. 

Sementara itu, data dari Canalys (Riadi, 2024) menunjukkan bahwa penjualan tablet di 

Indonesia mencapai 2,7 juta unit pada tahun 2023, naik 10% dari tahun sebelumnya. Analis 

memprediksi bahwa pasar tablet di Indonesia akan tumbuh menjadi 3,2 juta unit pada tahun 

2024. Pertumbuhan yang pesat ini mencerminkan transformasi digital yang sedang 

berlangsung di Indonesia, dengan semakin banyaknya masyarakat yang mengandalkan 

teknologi bergerak dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Mengacu pada data di atas, dengan pertumbuhan yang signifikan dalam jumlah 

pengguna smartphone dan penjualan tablet, penulis menelusuri lebih jauh dan ditemukan 

bahwa konsumen dihadapkan pada dilema antara memilih produk dengan harga yang 

terjangkau dan memperoleh kualitas yang memadai. Hal ini menjadi masalah karena konsumen 

sering kali dihadapkan pada pilihan antara produk dengan harga yang lebih rendah namun 

memiliki kualitas yang kurang memuaskan, atau produk dengan harga yang tinggi namun 

kualitas yang lebih baik. Kesenjangan antara harga dan kualitas dapat mengakibatkan 

ketidakpuasan konsumen dan pemborosan uang, serta menimbulkan pertanyaan tentang 

aksesibilitas terhadap teknologi berkualitas di masyarakat. Ini penting karena keputusan 

pembelian yang cerdas mempengaruhi pengeluaran konsumen dan juga dapat berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Temuan awal peneliti di atas juga di dukung oleh Katadata.co.id (2023) yang juga 

menegaskan bahwa konsumen seringkali mengutamakan kedua faktor tersebut dalam membeli 

gadget. Sebanyak 65,8% responden memilih smartphone berdasarkan harganya, sedangkan 

51,1% berdasarkan kualitasnya, sisanya karena faktor lain. Hal ini menggambarkan tantangan 

yang dihadapi konsumen dalam memilih gadget, yang mana mereka harus mempertimbangkan 

baik harga maupun kualitasnya. Seringkali konsumen menilai suatu kualitas berdasarkan harga 

yang disematkan pada produknya. Artinya harga yang ditampilkan mencerminkan kualitas 

yang ditawarkan. Selaras dengan pendapatnya Budiono (2020) yang mengungkapkan 

bahwasanya harga merupakan elemen krusial yang memiliki signifikansi dalam suatu produk. 

Penetapan harga suatu produk memiliki peran sentral dalam efektivitas pemasaran, karena 
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fluktuasi harga yang tidak stabil dapat berdampak signifikan pada perilaku konsumen dan 

keputusan pembelian (Sudirman et al., 2020).  

Daya tarik sebuah produk atau layanan sering kali erat hubungannya dengan bagaimana 

konsumen melihat kualitas yang ditawarkan oleh suatu barang. Persepsi kualitas mengacu pada 

pandangan bahwa produk yang dijual punya nilai tawar yang lebih unggul daripada produk 

pesaingnya (Sapitri et al., 2020). Keberartiannya pada kualitas ditemukan dalam usaha untuk 

memenuhi dan melebihi harapan pelanggan, dengan tujuan memuaskan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan itu sendiri (Anggraeni & Soliha, 2020). Sebab itu, sinkronisasi antara 

pengembangan produk dan keinginan pasar atau preferensi konsumen menjadi sangat penting 

guna menjamin keberhasilan. 

Di industri gadget yang penuh persaingan, keputusan dalam memilih perangkat cerdas 

umumnya dipengaruhi oleh persepsi atau pandangan pribadi seseorang. Persepsi konsumen 

mencerminkan hubungan atau koneksi yang terbentuk dalam pikiran individu itu sendiri 

(Kotler & Keller, 2019). Ini didukung oleh pendapat lain yang menyatakan bahwasanya 

pandangan konsumen mencerminkan asosiasi yang terbentuk dalam pikiran individu itu sendiri 

sendiri. Lebih lanjut, persepsi bukan hanya sekadar langkah menerima, memilih, 

mengorganisir, dan mengatribusikan makna pada rangsangan yang diterima (Fadhila et al., 

(2020). Peran yang sangat penting dari persepsi konsumen terletak pada pengaruhnya terhadap 

keputusan pembelian, yang mana persepsi yang positif dapat meningkatkan kemungkinan 

pembelian, sementara persepsi yang kurang menguntungkan dapat menjadi kendala untuk 

melaksanakan pembelian.  

Berlandaskan pada bukti empiris, kajian terhadap persepsi konsumen masih memiliki 

cakupan yang terbatas serta tidak konsisten. Penelitian menunjukkan persepsi harga tidak 

berdampak pada keputusan pembelian gadget (Octaviona, 2016). Hal ini juga didukung 

penelitian lainnya yang juga menunjukkan bahwa faktor harga tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pembelian gadget di marketplace Tokopedia (Kurniawan & Proyowidodo, 

2023). Lebih lanjut, penelitian lain menunjukkan pandangan konsumen terhadap harga dan 

kualitas tidak memiliki dampak yang signifikan pada keinginan untuk melakukan pembelian 

(Kriswandi & Maria 2021). Berbeda dengan temuan tersebut, penelitian lain menunjukkan 

hasil yang berbeda, telah membuktikan pengaruh kedua faktor tersebut terhadap keputusan 

pembelian di toko handpohone Planet Gadget Manado (Kaya et al., 2024). 

Menyoroti urgensi penelitian lanjutan untuk mendalami faktor-faktor yang 

memengaruhi cara konsumen menilai produk, terutama dalam konteks gadget, sangat penting. 

Banyak studi sebelumnya cenderung menganggap persepsi konsumen sebagai variabel 

independen, terutama berfokus pada faktor-faktor seperti harga dan kualitas. Namun, sedikit 

penelitian yang benar-benar mengeksplorasi keterkaitan antara faktor-faktor ini dengan 

persepsi konsumen secara menyeluruh. Penelitian sebelumnya, meskipun kualitas punya 

dampak pada keputusan pembelian konsumen terkait smartphone (Donovan, 2023; Hermanto 

& Saputra, 2019). Penelitian ini tidak mengeksplor lebih jauh bagaimana kualitas bisa 

membentuk persepsi konsumen. Lebih lanjut, penelitian lain meneliti harga punya dampak 

pada keputusan pembelian smartphone (Vindiana & Lestari, 2023). Namun, penelitian ini juga 

tidak mengeksplor lebih jauh bagaimana harga bisa berdampak pada persepsi konsumen.  

Meskipun penelitian sebelumnya telah meningkatkan pemahaman tentang bagaimana 

kualitas dan harga memengaruhi keputusan pembelian, masih ada celah pengetahuan yang 
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perlu dieksplorasi lebih lanjut. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang secara khusus 

membahas dampak dari harga dan kualitas yang ditawarkan terhadap persepsi konsumen 

terhadap gadget. Selain itu, banyak penelitian sebelumnya juga hanya memperlakukan persepsi 

konsumen sebagai variabel independen. Untuk mengatasi kekosongan ini, tujuan penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki persepsi konsumen terhadap gadget, dengan penekanan pada kualitas 

produk dan harga. 

 

2. RUMUSAN MASALAH 

 

Konsumen sering mengalami kesulitan dalam memilih gadget karena harus menimbang 

antara harga yang terjangkau dan kualitas yang memadai. Kesenjangan ini dapat menimbulkan 

ketidakpuasan dan mempertanyakan ketersediaan teknologi berkualitas. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami bagaimana harga dan kualitas memengaruhi persepsi konsumen 

terhadap gadget. 

 

Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan wawasan berharga kepada konsumen 

yang hendak membeli gadget. Dengan memperdalam pemahaman tentang persepsi konsumen, 

kualitas produk, dan harga yang terjangkau, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

landasan yang kokoh bagi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian yang lebih 

cerdas. Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi pijakan untuk penelitian lanjutan 

mengenai persepsi konsumen, serta memberikan pedoman bagi produsen dalam 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk bersaing di pasar gadget yang kompetitif. 

 

3. KAJIAN TEORITIS 

 

Persepsi Konsumen 

Persepsi konsumen mencerminkan koneksi atau hubungan yang terbentuk dalam 

pikiran individu itu sendiri (Kotler & Keller, 2019). Pandangan individu terhadap suatu objek 

tidak dapat dipisahkan secara independen, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang berasal dari dalam maupun luar dirinya (Subakti et al., 2018). Persepsi konsumen adalah 

mencakup bagaimana konsumen melihat, menginterpretasikan, dan memberikan makna 

terhadap informasi yang konsumen terima dari produk atau layanan. Persepsi ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti budaya, nilai-nilai personal, pengalaman sebelumnya, 

dan preferensi individu. Selain itu, persepsi konsumen dapat berubah seiring waktu dan 

pengalaman baru. Penting untuk dicatat bahwa persepsi konsumen tidak selalu mencerminkan 

fakta objektif, tetapi lebih merupakan interpretasi subjektif dari kenyataan. Oleh karena itu, 

untuk berhasil dalam pemasaran, perusahaan harus memahami dan mengelola persepsi 

konsumen dengan cermat, memastikan bahwa pesan dan merek perusahaan dapat diterima dan 

diartikan dengan baik oleh target pasars. 

 

Kualitas Produk 

Kualitas produk mencakup serangkaian atribut yang memungkinkan suatu produk 

berfungsi secara efektif, termasuk ketahanan keseluruhan, keandalan, akurasi, kemudahan 
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penggunaan, pemeliharaan, dan berbagai fitur produk lainnya (Suharyono &  Pahlamalidie 

2021). Penilaian kualitas suatu produk seringkali didasarkan pada persepsi konsumen. Jika 

produk tersebut memenuhi kebutuhan dan keinginan pembeli, maka dianggap memiliki 

kualitas yang baik (Wibowo et al., 2021). Maka dapat diberi simpulan bahwa kualitas produk 

adalah sejumlah karakteristik dan aspek yang dimiliki oleh suatu produk, yang memberi 

ketentuan produk tersebut mencapai standar dan ekspektasi yang ditetapkan oleh konsumen. 

Dalam konteks bisnis, kualitas produk memainkan peran penting dalam membangun 

kepercayaan pelanggan, memenuhi harapan pasar, dan memastikan kepuasan konsumen. 

Kualitas produk terdiri dari beberapa indikator. Beberapa ahli mengatakan bahwa 

kualitas produk memiliki tujuh indikator, namun ada pula yang mengatakan terdapat lima 

indikator. Dalam penelitian ini, kualitas produk terdiri dari lima indikator sebagai berikut. 

1. Kinerja (Performance) 

Performa suatu perangkat merujuk pada kemampuan dan kinerja perangkat tersebut 

dalam menjalankan tugas atau fungsi-fungsinya. 

2. Karakteristik (Features) 

Fitur atau karakteristik suatu perangkat adalah atribut-atribut yang membedakan atau 

menggambarkan perangkat tersebut. Fitur-fitur ini mencakup segala sesuatu mulai dari 

fungsi dasar hingga kemampuan khusus yang dimiliki oleh perangkat tersebut. 

3. Kehandalan (Reliability) 

Kehandalan suatu produk mengacu pada kemampuan produk tersebut untuk 

menjalankan fungsi-fungsi atau tugas-tugas yang diinginkan dengan konsisten dan 

tanpa gangguan dalam jangka waktu tertentu. 

4. Daya Tahan (Durability) 

Durability merujuk pada kemampuan produk atau material untuk tetap bertahan atau 

mempertahankan kinerjanya dalam jangka waktu yang lama, terutama dengan 

penggunaan normal atau ekspektasi pengguna. 

5. Sesuai Standar (Comformance to Specification) 

Comformance suatu produk merujuk pada sejauh mana produk tersebut memenuhi 

standar atau spesifikasi yang telah ditetapkan. Kesesuaian adalah konsep yang 

berkaitan dengan kepatuhan suatu produk terhadap persyaratan yang diharapkan atau 

diinginkan, baik itu spesifikasi teknis, standar industri, atau persyaratan lain yang 

relevan. 

 

Price 

Harga mencakup biaya moneter yang dikenakan kepada pelanggan untuk memperoleh 

suatu produk khusus (Kotler & Keller 2019). Kesuksesan sebuah perusahaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, dan salah satu faktor utama yang menentukan adalah strategi penetapan harga. 

Ini dikarenakan harga produk atau jasa memengaruhi sejauh mana perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan dari penjualan produknya. Oleh karena itu, penetapan harga 

memiliki peran krusial dalam membentuk kinerja keuangan suatu bisnis (Bangun, 2023). Maka 

dapat diberi simpulan bahwa harga ialah jumlah uang atau nilai tukar yang ditetapkan untuk 

memperoleh suatu produk atau layanan. Ini mencakup kompensasi yang dibayarkan oleh 

konsumen kepada penjual sebagai imbalan atas manfaat atau kepuasan yang diterima dari 

penggunaan produk atau layanan tersebut. Harga juga bisa mencerminkan sejumlah faktor, 
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termasuk biaya produksi, strategi pemasaran, persepsi nilai, dan dinamika pasar. Dalam 

konteks bisnis, harga memiliki peran penting dalam menentukan daya tarik pasar dan 

keberlanjutan finansial perusahaan. Berikut adalah indikator harga yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Keterjangkauan Harga 

Harga yang terjangkau mengacu pada harga suatu produk atau jasa yang dapat 

dijangkau atau diterima oleh sebagian besar pelanggan atau konsumen tanpa 

menimbulkan beban finansial yang berlebihan. Sifat terjangkau dari harga tersebut 

bersifat relatif dan bergantung pada tingkat pendapatan serta persepsi nilai pelanggan 

dalam suatu pasar tertentu. 

2. Kesesuaian Harga dengan Kualitas  

Kesesuaian antara harga dan kualitas produk mencerminkan sejauh mana harga suatu 

produk sebanding dengan kualitas yang ditawarkan. Konsep ini menggambarkan 

keterkaitan antara harga produk dengan harapan atau pandangan pelanggan terhadap 

mutu produk tersebut. Keselarasan ini dapat berpengaruh besar terhadap penilaian nilai 

produk oleh konsumen dan keputusan pembelian yang diambil. 

3. Harga yang Kompetitif 

Harga yang kompetitif mengacu pada tarif suatu produk atau layanan yang sejajar atau 

dapat bersaing secara efektif dengan harga produk serupa atau setara di pasar. Secara 

mendasar, harga yang kompetitif mencerminkan kapabilitas suatu perusahaan dalam 

menetapkan harga yang mampu menjaga atau meningkatkan pangsa pasarnya dengan 

memperhitungkan harga dari pesaingnya. 

4. Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

Kesesuaian harga dengan manfaat menggambarkan sejauh mana harga suatu produk 

atau layanan sesuai dengan manfaat yang diberikannya. Dalam konsep ini, terdapat 

pemahaman bahwa pelanggan akan menilai nilai suatu produk atau layanan 

berdasarkan sejauh mana harga yang dibayarkan dianggap setara dengan manfaat atau 

nilai yang pelanggan peroleh dari produk atau layanan tersebut. 

 

4. METODE PENELITIAN 

 

Studi ini menerapkan metode penelitian campuran. Pendekatan metode campuran 

dalam penelitian ini menggabungkan elemen-elemen dari metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan pengumpulan data yang holistik, 

obyektif, dan memiliki tingkat keandalan dan validitas yang tinggi (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data, terdiri dari 9 

pernyataan dengan skala Likert empat poin. Keseluruhan kuesioner telah diuji dan terbukti 

valid serta reliabel. Metode penilaian Likert diterapkan untuk mengukur persepsi dengan 

memperinci indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kuesioner didistribusikan pada mahasiswa pengguna gadget sebanyak 75 orang 

mahasiswa program studi manajemen Universitas Sembilanbelas November Kolaka. Dasar 

teoretis dalam penelitian ini diperkuat dengan menggunakan jurnal-jurnal terbitan sebagai 

sumber data sekunder. Sementara itu, data primer dikumpulkan melalui metode survei. 

Informasi tentang karakteristik responden dan hasil analisis deskriptif juga disajikan oleh 
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penulis. Selain itu, penelitian ini telah didahului dengan evaluasi hasil dengan menggunakan 

uji validitas korelasi pearson product moment, uji reliabilitas cronbach alpha, yang mana 

terbukti valid dan reliabel. Terakhir penelitian ini menerapkan teknik analisis data melalui 

analisis persepsi. Pendekatan analisis ini sudah pernah digunakan sebelumnya oleh Harjianti 

& Navastara (2021), namun disesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini. 

Dalam menganalisis, untuk menilai persepsi, skala interval dapat diterapkan, yang 

mana skor 1 menunjukkan skala terendah dan skor 4 mengindikasikan skala tertinggi. Skor 

untuk setiap kriteria adalah sebagai berikut. 

1. Sangat Setuju/4   = 4 x 75 = 300 

2. Setuju/3     = 3 x 75  = 225 

3. Tidak Setuju/2   = 2 x 75  = 150 

4. Sangat Tidak Setuju/1 = 1 x 75  =   75 

Interpretasi nilainya sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 1 

 Interval Indeks Persepsi 

 

Gambar 1 menggambarkan rentang nilai setiap kriteria yang diadopsi dalam penelitian 

ini, sesuai dengan instrumen penelitian yang dipilih. Rentang nilai kategori rendah ditetapkan 

antara 0 dan 100, kategori cukup antara 101 dan 200, serta kategori tinggi antara 201 dan 

300. Selain itu, gambar tersebut juga mencerminkan rentang nilai masing-masing kriteria 

yang disesuaikan dengan instrumen penelitian, namun disajikan dalam bentuk persentase. 

Kategori rendah didefinisikan sebagai nilai antara 0 dan 33,3%, kategori cukup antara 33,4% 

dan 66,6%, dan kategori tinggi antara 66,7% dan 100%. 

Selanjutnya, berikut adalah daftar pernyataan dari kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini yang sudah didistribusikan. 

 

 

 

 

 

33.33% 66.60% 100%

100 200 300

Rendah Sedang Tinggi

Interval Indeks Persepsi

% Interval Skor Interval Masing-masing Kriteria
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Tabel 1 

 Variabel Operasional 

 

No Variabel dan Pernyataan Pilihan Jawaban 

Sangat 

Setuju 

Setuju  Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Kualitas Produk (4) (3) (2) (1) 

1 Saya ingin gadget dengan performa 

yang sangat bagus 

    

2 Saya menginginkan gadget yang 

memiliki fungsionalitas yang baik 

untuk waktu yang lama 

    

3 Saya tertarik dengan gadget karena 

karakteristiknya 

    

4 Saya ingin gadget yang memiliki daya 

tahan sangat baik 

    

5 Saya ingin gadget yang memenuhi 

standar yang saya tetapkan 

    

Harga (4) (3) (2) (1) 

1 Saya ingin gadget dengan harga yang 

selaras dengan pendapatan saya 

    

2 Saya ingin gadget dengan harga selaras 

dengan kualitas yang akan saya peroleh 

    

3 Saya ingin gadget dengan harga yang 

kompetitif dengan merek lain 

    

4 Saya menginginkan gadget yang 

harganya sesuai dengan manfaat yang 

akan saya peroleh 

    

 

Karakteristik Responden 

 

Agar dapat memahami faktor-faktor yang potensial memengaruhi hasil penelitian, perlu 

dipertimbangkan atribut-atribut peserta. Dalam penelitian ini, perhatian difokuskan pada dua 

variabel demografi, yakni jenis kelamin dan pendapatan bulanan. Variabel-variabel ini 

digunakan dalam analisis untuk mengevaluasi potensi dampaknya terhadap hasil penelitian. 

Rincian lebih lanjut mengenai variabel-variabel tersebut akan dijabarkan secara terperinci di 

bawah ini. 

 

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Indikator Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Pria 30 40% 

 Wanita 45 60% 

Pengeluaran < Rp.1.499.999 40 53.33% 

 Rp. 1.500.000 - 

2.999.999 

30 40% 

 > Rp.3.000.000 5 6.66% 

Sumber: Hasil Data Primer, 2023. 
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Dari data yang tercatat dalam Tabel 1, rincian profil responden dapat diperjelas dengan 

mempertimbangkan dua aspek utama, yaitu jenis kelamin dan karakteristik pengeluaran. 

Dalam hal jenis kelamin, terlihat bahwa partisipasi pria dalam penelitian ini mencapai 30 orang, 

setara dengan sekitar 40% dari total responden. Sebaliknya, jumlah responden wanita mencapai 

45 orang, yang menyumbang sekitar 60% dari total responden. 

Sementara itu, bisa diamati karakteristik pengeluaran terdapat variasi yang signifikan 

dalam data. Sekitar 53,33% atau 40 responden memiliki pengeluaran kurang dari 1.499.999, 

mencerminkan bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori ini. Selanjutnya, sekitar 

40% atau 30 responden memiliki pengeluaran antara 1.500.000 hingga 2.999.999. Kelompok 

responden dengan pengeluaran dalam kisaran ini menyumbang sebagian besar dari keseluruhan 

sampel. 

Walaupun demikian, penting untuk dicatat bahwa sekitar 6,66% atau 5 responden 

memiliki pengeluaran lebih dari 3.000.000. Meskipun jumlahnya relatif kecil, kelompok ini 

tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman variasi pengeluaran responden 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, profil responden yang telah dijelaskan memberikan 

gambaran yang lebih mendetail dan kontekstual terkait distribusi jenis kelamin dan 

karakteristik pengeluaran dalam konteks penelitian ini. 

 

5. PEMBAHASAN 

 

Persepsi Berdasarkan Kualitas Produk 

Dalam mengevaluasi kualitas produk dalam penelitian ini, instrumen penelitian terdiri 

dari lima pernyataan. Berikut adalah penjelasan mengenai proses yang dilakukan untuk 

menetapkan kriteria penilaian kualitas produk dalam penelitian ini. Jumlah skor untuk semua 

kriteria dihitung dengan mengalikan jumlah skor setiap kriteria dengan jumlah responden dan 

jumlah instrumen. Skor yang terkait dengan setiap faktor dapat ditemukan di bawah ini. 

1. Sangat Setuju     = 4 x 75 x 5= 1500 

2. Setuju       = 3 x 75 x 5= 1125 

3. Tidak Setuju     = 2 x 75 x 5=   750 

4. Sangat Tidak Setuju  = 1 x 75 x 5=   375 

Interpretasi nilainya sebagai berikut. 
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Gambar 2 

 Skor Interval Semua Keriteria Pada Kualitas Produk 

 

Gambar 2 memberikan gambaran tentang evaluasi kualitas produk dalam penelitian ini. 

Gambar tersebut memvisualisasikan rentang nilai pada setiap kriteria dan mengelompokkan 

nilai ke dalam tiga kategori berdasarkan besarnya: kategori rendah, cukup, dan tinggi. Secara 

spesifik, kategori rendah mencakup nilai antara 0 hingga 500, kategori cukup berkisar antara 

501 hingga 1000, dan kategori tinggi berkisar antara 1001 hingga 1500. Untuk menghitung 

indeks persepsi, metrik yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas produk, rumus berikut 

diterapkan. 

Total skor persepsi kualitas produk = total skor hasil pengumpulan data dibagi oleh total 

skor ideal (tertinggi), kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%. Nilai interpretasinya sebagai 

berikut.  

1. Rendah = 0 – 33.3% 

2. Cukup  = 33.4% - 66.6% 

3. Tinggi  = 66.7% - 100% 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Persepsi Berdasarkan Kualitas Produk 

 

Indikator Total 

Skor 

Perception 

Index 

Interpretasi 

KP1 258 86% Tinggi 

KP2 265 88.33% Tinggi 

KP3 165 55% Cukup 

KP4 288 96% Tinggi 

KP5 270 90% Tinggi 

Total 1.246 83.06% Tinggi 

Sumber: Hasil Data Primer, 2023. 

 

Hasil analisis data di atas mengungkapkan bahwa ada 5 indikator persepsi terkait 

kualitas gadget. Semua pernyataan memiliki indeks persepsi dengan total skor 1246, setara 

33.33% 66.60% 100%

500 1000 1500

Rendah Sedang Tinggi

Skor Interval Kualitas Produk

% Interval Skor Interval Kualitas Produk
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dengan 83,06%, dengan interpretasi tinggi. Ini menandakan bahwa kualitas produk menjadi 

faktor tambahan yang memengaruhi pandangan konsumen terhadap gadget. 

 

Persepsi Berdasarkan Harga 

Harga memainkan peran krusial dalam membentuk persepsi konsumen terhadap suatu 

produk, dan mengevaluasi pengaruhnya merupakan aspek penting dalam penelitian pasar. 

Dalam penelitian ini, untuk mengevaluasi elemen harga, digunakan alat penelitian yang terdiri 

dari tiga pernyataan. Bagian selanjutnya menjelaskan proses yang dilakukan untuk menetapkan 

kriteria yang digunakan dalam mengevaluasi aspek harga.  

Skor total untuk setiap kriteria dihitung dengan mengalikan skor setiap kriteria dengan 

jumlah responden dan jumlah instrumen. Nilai yang terkait dengan masing-masing faktor dapat 

ditemukan di bawah ini. Skor yang terkait dengan setiap faktor dapat ditemukan di bawah ini. 

1. Sangat Setuju   = 4 x 75 x 4 = 1200 

2. Setuju      = 3 x 75 x 4 =   900 

3. Tidak Setuju    = 2 x 75 x 4 =   600 

4. Sangat Tidak Setuju = 1 x 75 x 4 =   300 

Interpretasi nilainya sebagai berikut.  

 

 
Gambar 3 

 Skor Interval Semua Kriteria Pada Harga 

 

Selain kualitas produk, faktor harga juga menjadi penentu utama dalam proses 

pengambilan keputusan konsumen. Dalam penelitian ini, untuk menilai dimensi harga, 

digunakan Gambar 4 sebagai representasi rentang nilai untuk setiap kriteria. Gambar tersebut 

mengelompokkan nilai ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, berdasarkan 

besarnya. Kategori rendah mencakup nilai antara 0 hingga 400, kategori cukup mencakup nilai 

antara 401 hingga 800, dan kategori tinggi mencakup nilai antara 801 hingga 1200. Indeks 

persepsi, sebagai metrik untuk menilai persepsi konsumen terhadap harga, kemudian dihitung 

menggunakan rumus berikut. 

33.33% 66.60% 100%

400 800 1200

Rendah Sedang Tinggi

Skor Interval Harga

% Interval Skor Interval Harga
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Total skor persepsi tingkat harga = total skor hasil pengumpulan data dibagi oleh total 

skor ideal (tertinggi), kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%. Nilai interpretasinya sebagai 

berikut. 

1. Rendah   = 0 – 33.3% 

2. Cukup    = 33.4% - 66.6% 

3. Tinggi    = 66.7% - 100% 

 

Table 4 

 Hasil Analisis Persepsi Berdasarkan Harga 

 

Pernyataan Total 

Score 

Perception 

Index 

Interpretasi 

H1 240 80% Tinggi 

H2 272 90.66% Tinggi 

H3 184 61.33% Cukup 

H4 265 88.33% Tinggi 

Total 961 80.08% Tinggi 

Sumber: Hasil Data Primer, 2023. 

Hasil analisis data menunjukkan adanya 4 indikator persepsi harga gadget. Seluruh 

pernyataan dalam penelitian ini memiliki indeks persepsi dengan total skor 961, setara dengan 

80,08%, dengan interpretasi tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa harga 

memainkan peran penting sebagai faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap 

gadget. 

 

Pembahasan 

Berdasar hasil analisis, dalam penelitian ini persepsi positif konsumen terhadap gadget 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, yang mana kualitas produk dan harga memegang 

peranan utama. Kualitas produk menjadi aspek yang sangat penting, dengan konsumen 

cenderung menilai gadget sebagai perangkat yang diinginkan jika menawarkan kinerja unggul, 

umur panjang, dan fitur-fitur inovatif. Perangkat yang tangguh dan andal tanpa kehilangan 

fungsionalitas atau estetika menjadi preferensi utama konsumen. 

Sementara itu, harga juga memainkan peran yang signifikan dalam membentuk persepsi 

konsumen. Meskipun mungkin ada variasi dalam kemampuan finansial, konsumen umumnya 

mengaitkan harga yang lebih tinggi dengan kualitas yang lebih baik atau status yang lebih 

diinginkan. Bahkan kelompok konsumen dengan pendapatan terbatas seringkali cenderung 

mengasosiasikan harga yang lebih tinggi dengan kepuasan dan kualitas yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, produsen dan pemasar gadget perlu memahami bahwa strategi 

pemasaran yang efektif harus memperhitungkan kedua faktor ini. Fokus pada pengembangan 

produk dengan kualitas unggul dan menyediakan pilihan harga yang sesuai dengan berbagai 

segmen pasar dapat menjadi kunci untuk memenuhi harapan dan keinginan konsumen yang 

beragam. Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai kepuasan pelanggan yang lebih tinggi 

dan memperkuat posisi perusahaan di pasar yang kompetitif. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan studi lain. Hasil penelitian lain tentang persepsi 

konsumen menunjukkan bahwa kualitas dan harga memengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli smartphone Xiaomi (Tobing & Setiawan, 2020). Begitu pula dengan penelitian 
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Rumengan et al., (2022) yang menunjukkan persepsi konsumen terhadap produk smartphone 

Oppo positif dipengaruhi oleh pandangannya terhadap kualitas dan harga. Kualitas cukup besar 

memengaruhi siswa dalam membeli gadget di Surabaya, sedangkan harga pengaruhnya sangat 

besar (Hasan et al., 2023).  Prioritas utama dalam bauran pemasaran yang diterapkan untuk 

memengaruhi keputusan pembelian smartphone Xiaomi mencakup harga dan kualitas 

(Novarianti & Djuanda, 2022). Semakin positif persepsi konsumen terhadap kualitas produk 

dan harga, semakin besar kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Ini 

menandakan bahwa pandangan yang baik terhadap aspek-aspek tersebut dapat meningkatkan 

minat konsumen untuk terus berinteraksi dengan produk (Firdaus, 2020).  

 

6. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI 

 

Simpulan 

Kesimpulannya, penelitian ini menemukan bahwa persepsi konsumen terhadap gadget 

berkorelasi dengan kualitas produk dan harga. Hasil analisis persepsi terhadap kualitas produk 

yang dinilai juga memiliki interpretasi yang tinggi, menunjukkan bahwa kualitas gadget yang 

unggul berkontribusi terhadap persepsi konsumen yang positif. Konsumen mengharapkan 

perangkat yang kuat dan dapat diandalkan tanpa mengorbankan fungsionalitas atau estetika, 

yang menjadi prioritas utama dalam preferensi konsumen. 

Selain itu, hasil analisis persepsi terhadap harga juga mempunyai interpretasi yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa harga gadget juga berperan penting dalam membentuk 

persepsi konsumen. Konsumen cenderung memiliki pandangan bahwasanya gadget dengan 

harga yang tinggi biasanya memiliki kualitas yang lebih baik. 

 

Keterbatasan dan Implikasi 

Dalam batasan penelitian ini, penulis hanya berfokus pada dampak kualitas produk dan 

harga terhadap sikap konsumen terhadap gadget. Adanya keraguan mengenai apakah 

konsumen benar-benar menginginkan suatu gadget karena fitur atau karakteristik tertentu perlu 

diverifikasi lebih lanjut. Begitu pula, pada aspek harga juga masih diragukan apakah konsumen 

sepenuhnya menginginkan harga gadget yang kompetitif, dan hal ini membutuhkan penelitian 

lebih mendalam yang mungkin bisa diteliti lebih lanjut. Selanjutnya, untuk lebih 

mendalaminya, disarankan agar penelitian mendatang mengintegrasikan variabel tambahan 

seperti citra merek dan kinerja. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi landasan untuk 

penelitian lebih lanjut di bidang yang sama. 

Berkenaan dengan temuan penelitian menghasilkan beberapa implikasi manajerial yang 

penting. Pertama, produsen gadget harus memberikan perhatian khusus pada pengembangan 

produk yang memiliki kualitas unggul, kinerja optimal, daya tahan yang baik, dan fitur inovatif 

untuk meningkatkan pandangan positif konsumen terhadap gadget. Kualitas produk menjadi 

elemen yang sangat vital, di mana konsumen akan cenderung menganggap gadget sebagai 

perangkat yang diinginkan jika menawarkan kinerja unggul, daya tahan yang baik, dan fitur 

inovatif. 

Kedua, penetapan harga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

persepsi konsumen. Meskipun kemampuan finansial konsumen beragam, umumnya konsumen 

akan mengaitkan harga yang lebih tinggi dengan kualitas yang lebih baik atau status yang lebih 
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diinginkan. Oleh karena itu, produsen dan pemasar harus merancang strategi harga yang 

mempertimbangkan persepsi konsumen, menawarkan harga yang sesuai dengan nilai produk 

untuk memenuhi harapan dan keinginan konsumen, sementara tetap kompetitif di pasar. 

Ketiga, pemahaman terhadap variasi dalam kemampuan finansial konsumen menjadi 

hal yang sangat krusial dalam merancang strategi pemasaran yang berhasil. Segmentasi pasar 

berdasarkan harga dapat menjadi pendekatan yang efektif, yang mana produsen menyediakan 

berbagai pilihan harga untuk memenuhi kebutuhan segmen pasar yang beragam. 

Lebih lanjut, manajemen dapat menggunakan hasil penelitian ini dan studi sejenis untuk 

memperkuat strategi pemasaran, dengan menekankan kualitas produk dan harga sebagai 

elemen utama dalam membangun persepsi konsumen. Mempertahankan citra perusahaan 

sebagai penyedia gadget berkualitas dengan harga yang sesuai menjadi kunci untuk 

membangun reputasi positif di mata konsumen. 

Terakhir, dengan memahami bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas produk dan 

harga berdampak pada keputusan pembelian ulang, perusahaan dapat menitikberatkan strategi 

retensi pelanggan dan memprioritaskan kepuasan pelanggan jangka panjang. Oleh karena itu, 

pengembangan produk berkualitas tinggi dan penetapan harga yang bijak dapat membantu 

perusahaan mencapai tingkat kepuasan pelanggan yang lebih tinggi dan memperkuat posisinya 

di pasar yang penuh persaingan. 
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